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sepertiga lahan subur dengan memanfaatkan pekarangan melalui penanaman 

berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kesesuaian lahan yang telah dilakukan, dapat 

disumpulkan bahwa : 

1. Kondisi lahan bekas perladangan berpindah di Desa Sai Kecamatan Soromandi 

Kabupaten Bima berdasarkan hasil analisis Laboratotorium yaitu terjadi 

penurunan drastis pada indikator kandungan bahan organik dan total nitrogen. 

Sedangkan pada indikator tesktur tanah dan pH tanah belum mengalami 
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kerusakan kondisi tanah. Selain itu, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa 

bekas-bekas areal berladang telah menjadi lahan semak belukar ataupun 

padang alang-alang.  

2. Strategi yang akan Diterapkan dalam Melakukan Konservasi Lahan Bekas 

Perladangan Berpindah di Desa Sai Kecamatan Soromandi Kabupaten Bima, 

meliputi memperbaiki tekstur tanah, memperbaiki kandungan bahan organik 

tanah, dan meningkatkan total nitrogen tanah. 

5.2 Saran 

Perlu ada kebijakan pemerintah dalam hal melakukan usaha-usaha 

konservasi lahan bekas perladangan berpindah. 
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Lampiran 1. Dokumentasi 

 

 
Gambar 1. Pertanian Lahan Kering di Desa Sai 
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Gambar 2. Hutan Lahan Kering Sekunder di Desa Sai 

 

 
Gambar 3. Semak Belukar di Desa Sai 

 

 

 
Gambar 4. Pertanian Lahan Kering Bercampur Semak di Desa Sai 
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Gambar 5. Observasi Keadaan Lahan di Desa Sai 

 

 
Gambar 6. Lahan Sawah di Desa Sai 
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Lampiran 2. 

Tabel 3. Rata-rata Curah Hujan Tahun 2014-2019 

Bulan Rata-rata Curah Hujan (mm) dalam Tahun  Rata-

Rata 

2014 2015 2016 2017 2018 2019  

Januari 242 292 246 426 275 232 286 
Februari 211 345 217 285 480 166 284 

Maret 31 179 89 172 72 196 123 

April 41 248 38 69 23 132 92 
Mei 16 7 42 15 1 X 14 

Juni X - 115 19 0 X 22 
Juli 23 - 23 - 0 X 8 
Agustus 0 - 2 - 5 X 1 

September - - 12 7 0 X 3 

Oktober - - 46 53 4 X 17 
November 39 4 69 81 123 X 53 

Desember 180 217 537 119 72 X 188 
Sumber: BMKG Propinsi NTB, 2019 
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